
BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1 Kesimpulan 

1. Dosis pupuk phonska 250 kg/ha berpengaruh nyata pada pertumbuhan dan 

produksi tanaman cabai pada seluruh variabel pengamatan. 

2. Mulsa plastik hitam perak berpengaruh nyata pada pertumbuhan dan produksi 

tanaman cabai pada seluruh variabel pengamatan. 

3. Terdapat interaksi anatra Mulsa Plastik Hitam Perak dan pupuk Phonska dengan 

dosis 250 kg/ha dengan kombinasi perlakuan terbaik mulsa plastik hitam perak dan 

pupuk phonska terdapat pada variable pengamatan Jumlah Buah (28,42) berat 

buah pertanaman (339,58 gram), Produksi perpetak (1358,33 gram). 

 

5.2 Saran 

Berdasarkan  penelitian  yang telah  dilakukan,  untuk  meningkatkan pertumbuhan 

dan produksi tanaman cabai sebaiknya  mengaplikasikan  pupuk  Phonska dengan 

dosis 250 kg/ha dan menggunakan MPHP. 
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